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ABSTRACT

Vision impairments, particularly refractive errors, represent a significant challenge affecting students' academic
performance in Indonesia, especially in rural areas. This community service program aimed to enhance students' visual
quality while supporting their academic achievements through the provision of free eyeglasses at SMKN 1 Cijulang.
The program involved comprehensive eye examinations, refractive measurements, and eyeglass distribution for students
in need of vision correction, particularly those with myopia, astigmatism, anisometropia, and amblyopia. Among the
52 students identified with refractive errors, 35 students (70 eyes) received free eyeglasses. The program results showed
that the majority of refractive errors identified were myopia (51.43%) and astigmatism (40%), with accompanying
conditions such as amblyopia (25.71%) and anisometropia (17.15%). Most eyeglass recipients were 10th-grade
students (77.14%), with a predominance of female students (57.14%). The program demonstrated a significant positive
impact, improving students' visual quality and potentially enhancing their concentration and academic performance.In
addition to providing practical solutions for vision correction, this program raised awareness among students and
parents about the importance of routine eye examinations. The success of this initiative highlights the potential of
school-based interventions as an effective model for addressing vision health challenges in rural areas, with great
potential for replication in other regions.
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ABSTRAK

Gangguan penglihatan, khususnya kelainan refraksi, menjadi salah satu tantangan signifikan yang dapat memengaruhi
prestasi belajar siswa di Indonesia, terutama di daerah pedesaan. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas penglihatan siswa sekaligus mendukung prestasi belajar mereka melalui pemberian kacamata
gratis di SMKN 1 Cijulang. Program ini melibatkan pemeriksaan mata komprehensif, pengukuran refraksi, dan
distribusi kacamata untuk siswa yang membutuhkan koreksi penglihatan, khususnya bagi mereka yang mengalami
miopia, astigmatisma, anisometropia, dan ambliopia. Dari 52 siswa yang teridentifikasi memiliki kelainan refraksi,
sebanyak 35 siswa (70 mata) menerima kacamata gratis. Hasil program menunjukkan bahwa sebagian besar kelainan
refraksi yang ditemukan adalah miopia (51,43%) dan astigmatisma (40%), dengan beberapa kondisi penyerta seperti
ambliopia (25,71%) dan anisometropia (17,15%). Mayoritas penerima kacamata adalah siswa kelas 10 (77,14%) dengan
dominasi perempuan (57,14%). Program ini memberikan dampak positif yang signifikan, yaitu peningkatan kualitas
penglihatan siswa dan potensi peningkatan konsentrasi serta prestasi belajar mereka. Pemberian kacamata gratis ini
tidak hanya berkontribusi pada perbaikan kualitas penglihatan, tetapi juga meningkatkan kesadaran siswa dan orang tua
tentang pentingnya kesehatan mata. Program ini menjadi model intervensi berbasis sekolah yang efektif untuk
mengatasi masalah kesehatan mata di daerah pedesaan, dengan potensi besar untuk direplikasi di berbagai wilayah lain.

Kata Kunci: Kelainan refraksi, Miopia, Kacamata gratis, Prestasi belajar, Kesehatan mata

PENDAHULUAN

Gangguan penglihatan merupakan salah satu masalah kesehatan yang signifikan di dunia dan
berpotensi mempengaruhi kualitas hidup individu, terutama anak usia sekolah. Sekitar 2,2 miliar orang di
dunia mengalami gangguan penglihatan, dan setidaknya 1 miliar kasus tersebut dapat dicegah atau ditangani
dengan intervensi sederhana (World Health Organization, 2019). Gangguan penglihatan dikarenakan
kelainan refraksi dapat menyebabkan kesulitan dalam proses belajar, menurunkan konsentrasi, dan
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menghambat potensi akademik siswa. Tantangan ini paling sering ditemukan di negara-negara berkembang,
termasuk Indonesia, di mana akses terhadap layanan kesehatan mata masih terbatas (Wardany et al., 2018).

Menurut Kementerian Kesehatan RI tahun 2013 dalam Ismandari, (2018), prevalensi kelainan refraksi
di Indonesia pada anak usia sekolah mencapai 10-20% Namun, kesadaran masyarakat tentang pentingnya
pemeriksaan mata rutin masih rendah, terutama di daerah pedesaan. Banyak anak usia sekolah yang
mengalami gangguan penglihatan tidak menyadarinya atau tidak mendapatkan intervensi yang tepat karena
keterbatasan ekonomi dan akses terhadap layanan kesehatan. Akibatnya, gangguan penglihatan yang
seharusnya bisa ditangani dengan alat bantu sederhana seperti kacamata sering kali dibiarkan, berdampak
langsung pada menurunnya kemampuan siswa dalam memahami pelajaran (Agustianawati et al., 2023).

SMKN 1 Cijulang, yang terletak di daerah pedesaan, merupakan salah satu contoh sekolah dengan
tantangan serupa. Observasi awal menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam melihat
materi pelajaran, baik tulisan di papan tulis maupun dalam buku, akibat kelainan refraksi yang tidak
terkoreksi. Keluhan seperti penglihatan kabur, sering mengernyitkan mata saat membaca, dan kelelahan mata
menjadi tanda-tanda umum yang terlihat di kalangan siswa. Namun, keterbatasan ekonomi keluarga menjadi
kendala utama dalam penyediaan alat bantu penglihatan seperti kacamata, sehingga siswa terus belajar dalam
kondisi penglihatan yang tidak optimal (Media Indonesia, 2021).

Dalam upaya mengatasi masalah ini, telah dilakukan pemeriksaan mata sebagai bentuk intervensi
pemeriksaan mata di SMKN 1 Cijulang. Kegiatan ini bertujuan memberikan solusi praktis berupa kacamata
gratis bagi siswa yang membutuhkan. Pemeriksaan melibatkan tim profesional dari bidang refraksi optisi
yang melakukan pengukuran tajam penglihatan dan pemeriksaan refraksi secara komprehensif. Fokus utama
diberikan kepada siswa dengan kondisi seperti miopia, astigmatisma, anisometropia, dan ambliopia yang
belum pernah mendapatkan koreksi sebelumnya (Nurpatonah eta.al, 2023)

Hasil pemeriksaan menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk intervensi berupa pemberian
kacamata di kalangan siswa SMKN 1 Cijulang. Pemberian kacamata gratis ini tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan kualitas penglihatan siswa, tetapi juga mendukung aktivitas belajar mereka di sekolah. Dengan
penglihatan yang optimal, diharapkan siswa dapat lebih fokus, memahami materi pembelajaran dengan baik,
dan meningkatkan prestasi akademik mereka (Agustianawati et al., 2023). Program ini juga menjadi langkah
awal untuk meningkatkan kesadaran siswa dan orang tua tentang pentingnya menjaga kesehatan mata.
Edukasi tentang manfaat pemeriksaan mata rutin dan cara merawat kacamata turut disampaikan dalam
kegiatan ini, sebagai upaya pencegahan kelainan refraksi yang lebih parah di masa mendatang (Media
Indonesia, 2021).

Dengan pendekatan berbasis sekolah, program ini diharapkan menjadi model intervensi kesehatan
mata yang dapat diimplementasikan di sekolah-sekolah lain, khususnya di daerah pedesaan. Intervensi
sederhana berupa pemeriksaan mata dan pemberian kacamata gratis dapat memberikan dampak signifikan
dalam mendukung penglihatan optimal dan potensi akademik siswa. Hal ini sejalan dengan upaya
peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia melalui sektor pendidikan dan kesehatan.

METODE

Program pemberian kacamata gratis di SMKN 1 Cijulang dilaksanakan sebagai tindak lanjut dari
pemeriksaan mata yang telah dilakukan sebelumnya. Metode pelaksanaan program ini meliputi beberapa
tahapan sederhana yang dirancang untuk memastikan bahwa intervensi pemberian kacamata tidak hanya
mengoreksi kelainan refraksi tetapi juga mempertimbangkan kondisi lain yang dapat mempengaruhi
penglihatan siswa. Tahapan dalam kegiatan ini yaitu persiapan dan koordinasi dengan berkoordinasi dengan
pihak swasta yang memfasilitasi kacamata gratis serta dengan tim pemeriksaan mata dan pihak sekolah untuk
menentukan jadwal pemberian kacamata. Data hasil pemeriksaan sebelumnya dianalisis untuk
mengidentifikasi siswa yang memerlukan koreksi penglihatan. Siswa dengan kelainan refraksi, terutama
yang disertai ambliopia dan anisometropia, diprioritaskan dalam program ini. Tahapan kedua yaitu
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pembuatan kacamata berdasarkan resep hasil pemeriksaan refraksi, kacamata diproduksi dengan lensa yang
sesuai untuk setiap siswa. Tahapan ketiga yaitu distribusi kacamata untuk diserahkan kepada siswa dengan
pihak sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tabel 1. Partisipan yang diberikan Kacamata Gratis
No Kategori Jumlah Persentasi
1 Jenis Kelamin:
Laki-laki 15 42,86
Perempuan 20 57,14
2 Kelas
10 27 77,14
11 5 14,29
12 3 8,57
3 Status Refraksi/mata
Emetropia 3 4,29
Miopia 36 51,43
Astigmatisma 28 40,0
6 Kondisi lain
Anisometropia 6 17,15
Ambliopia 9 25,71

Sumber: data primer

Pada Tabel. 2 menunjukkan data siswa penerima kacamata gratis berdasarkan jenis kelamin terdiri dari
15 siswa laki-laki (42,86%) dan 20 siswa perempuan (57,14%). Mayoritas siswa berasal dari kelas 10
sebanyak 27 siswa (77,14%), diikuti oleh kelas 11 sebanyak 5 siswa (14,29%) dan kelas 12 dengan 3 siswa
(8,57%). Dalam kategori status refraksi/mata, kelainan refraksi yang paling dominan adalah miopia,
ditemukan pada 36 mata atau 51,43% dari total siswa. Selain itu, terdapat 28 mata (40%) dengan
astigmatisma, sementara emetropia hanya ditemukan pada 3 mata (4,29%). Selain kelainan refraksi, terdapat
beberapa kondisi lain yang menyertai partisipan yaitu disertai dengan ambliopia sebanyak 9 siswa (25,71%),
dan kondisi anisometropia yang dialami 6 siswa (17,15%). Mayoritas penerima kacamata adalah siswa kelas
10 (77,14%) dengan dominasi perempuan (57,14%). Program ini memberikan dampak positif yang
signifikan, yaitu peningkatan kualitas penglihatan siswa dan potensi peningkatan konsentrasi serta prestasi
belajar mereka

Pembahasan

Program pemberian kacamata gratis di SMKN 1 Cijulang sebagai tindak lanjut pemeriksaan mata satu
bulan sebelumnya menunjukkan hasil yang signifikan. Pada tahapan koordinasi dengan tim pemeriksaan
mata didapatkan 52 siswa yang didiagnosa kelainan refraksi. Pemberian kacamata gratis diberikan kepada
35 siswa (70 mata) dengan mempertimbangakan kondisi kelainan refraksi dengan siswa yang belum pernah
menggunakan kacamata dan kondisi lain yang menyertai kelainan refraksi seperti ambliopia dan
anisometropia. Pada gambar 1 merupakan penyerahan kacamata gratis yang diserahkan tepat 1 bulan dari
pemeriksaan mata yang telah dilakukan di SMKN 1 Cijukang. Penyerahan kacamata kepada siswa dilakukan
pada tanggal 28 Juli 2022 melalui pihak sekolah.
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Kondisi kelainan refraksi yang dialami siswa yang diberikan kacamata sebagian besar mengalami miopia
(51,43%) dan astigmatisma (40,0%), sementara kasus hipermetropia tidak ditemukan pada hasil
pemeriksaan siswa SMKN 1 Cijulang. Temuan ini sejalan dengan studi oleh Holden et al., (2016), yang
menyebutkan bahwa prevalensi miopia terus meningkat secara global, terutama di Asia, dengan penyebab
utama meliputi aktivitas dekat berlebih dan minimnya paparan cahaya matahari. Di Indonesia, riset serupa
dari Kementerian Kesehatan R1 (2018) juga menunjukkan tren peningkatan kelainan refraksi pada anak
usia sekolah, di mana miopia merupakan jenis kelainan refraksi yang paling dominan (Riskesdas, 2018).

Kelainan refraksi seperti miopia dan astigmatisma berdampak signifikan terhadap performa akademik
siswa jika tidak dikoreksi. Naidoo et al., (2016) menekankan bahwa gangguan penglihatan akibat kelainan
refraksi yang tidak terkoreksi menyebabkan keterbatasan dalam membaca, menulis, dan memahami materi
pelajaran, yang menghambat perkembangan kognitif siswa. Hasil ini diperkuat oleh Rumondor & Rares,
(2014), yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan secara signifikan antara koreksi kelainan refraksi
dengan prestasi belajar. Dalam hal ini dengan pemberian kacamata dapat meningkatkan konsentrasi dan
prestasi belajar siswa secara signifikan. Di SMKN 1 Cijulang, observasi awal menunjukkan siswa dengan
miopia cenderung mengalami kesulitan melihat papan tulis dan sering merasa kelelahan saat belajar. Miopia
atau rabun jauh merupakan kondisi kelainan refraksi dimana bayangan yang diterima mata jatuh di depan
retina sehingga siswa yang mengalami miopia akan merasakan gangguan penglihatan saat melihat jauh
(Mihartari et al., 2017).

Hasil pemeriksaan juga menunjukkan adanya ambliopia (25,71%) dan anisometropia (14,29%)
sebagai kondisi penyerta kelainan refraksi. Menurut (Syahmalya, at. al (2022), ambliopia sering muncul
akibat gangguan penglihatan yang tidak dikoreksi sejak dini, menyebabkan penurunan fungsi penglihatan
pada satu mata. Selain itu, anisometropia—yperbedaan signifikan kekuatan refraksi antar mata—dapat
meningkatkan risiko ambliopia jika tidak ditangani dengan kacamata korektif atau intervensi lainnya Dengan
pemberian kacamata, kondisi ini dapat ditangani lebih dini untuk mencegah komplikasi lebih lanjut.
(Fahreiza et al., 2023).

Distribusi penerima kacamata berdasarkan jenis kelamin menunjukkan dominasi siswa perempuan
sebesar 57,14% dibandingkan siswa laki-laki sebesar 42,86%. Perbedaan ini selaras dengan temuan Sun et
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al., (2018) yang menyatakan bahwa prevalensi miopia lebih tinggi pada anak perempuan karena perbedaan
kebiasaan aktivitas visual, di mana anak perempuan cenderung memiliki lebih banyak paparan aktivitas jarak
dekat. Faktor gaya hidup ini juga diperkuat oleh studi Saiyang et al., (2021) yang menemukan anak
perempuan memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami miopia akibat durasi belajar yang lebih panjang di
dalam ruangan.

Program pemberian kacamata gratis ini memiliki dampak positif karena membantu siswa mendapatkan
penglihatan yang optimal, sehingga mendukung aktivitas belajar mereka. Selain itu, program ini juga sejalan
dengan rekomendasi WHO (2019), yang menekankan pentingnya intervensi berbasis sekolah untuk deteksi
dini dan koreksi kelainan refraksi guna meningkatkan kualitas pendidikan dan kesejahteraan anak-anak.
Secara keseluruhan, program pemberian kacamata gratis di SMKN 1 Cijulang berhasil mengatasi
permasalahan kelainan refraksi yang dihadapi siswa, terutama miopia, astigmatisma, dan kondisi penyerta
seperti ambliopia dan anisometropia. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya dan didukung oleh
teori yang menekankan pentingnya deteksi dini dan koreksi gangguan penglihatan untuk mendukung
perkembangan kognitif serta prestasi akademik siswa.

SIMPULAN

Program pemberian kacamata gratis di SMKN 1 Cijulang telah berhasil mengatasi permasalahan
kelainan refraksi, terutama miopia dan astigmatisma, serta kondisi penyerta seperti ambliopia dan
anisometropia. Dari 52 siswa yang teridentifikasi memiliki kelainan refraksi, sebanyak 35 siswa menerima
kacamata gratis, yang secara signifikan meningkatkan kualitas penglihatan mereka.

Intervensi ini memberikan dampak positif terhadap kualitas penglihatan siswa, yang secara tidak
langsung mendukung peningkatan konsentrasi dan prestasi belajar mereka. Selain itu, program ini juga
berhasil meningkatkan kesadaran siswa dan orang tua tentang pentingnya menjaga kesehatan mata melalui
pemeriksaan rutin dan penggunaan alat bantu penglihatan yang sesuai.

Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa intervensi kesehatan mata berbasis sekolah dapat
menjadi model yang efektif untuk diimplementasikan di daerah pedesaan lainnya. Dengan pendekatan yang
sederhana, program ini memberikan manfaat langsung pada kualitas hidup siswa sekaligus mendukung upaya
peningkatan pendidikan dan kesehatan masyarakat
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